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PENDAHLILUAN

Pelaksanaan pembangunan nasional memerlukan suazana vang kondusif
tormaruk kehidupan organisasi poblik. Pencapaian tujuan pembanswnan
nasional akan lebih oplimal apabila kinerjs orpanizesi puhlik sebagai salah
gatn elemen ateu infrastuktur aistem penvelsnggaraan pemerintah dan
pembangunan dapat terus meningkat. Kinerja organanisasl scklor publik
menjadi salah satu tolak ukur ekuntahilitas pamerintah. Kinerja terschut sangat
dipengaruhi oleh berbagai parameler peneapaian misi dan fujuan arganisasi,
Pada gilivannya pencapaian tersebut dapat didukbung oleh suasana kondusif
dalam tubuh arganisasi tarsehud

Kondisl dunia usaha di Indonesia sejak terjadinys krisis ckonomi
pertengahan tahun 1997 sanpal memprihatinkan, khusunya jika dihunbungkan
dengan standar kinerja ekonomi pasar, kinerja dunia nsaha dan perekonomian
Indonesia sacara keseluruban, Berbapal upayva lelah dilakukan olah pamerintah
saperti adanya kebijakan vang mengarah pada semangat devegulasi dalamn arus
pasar bebas, lelapl pada sisi lain leedapal iodikasi berkembangnys prakiek-
prakek korupsi, kolusi, nepotisme, tidak ansparan, ctoriter, tdak ada
akuntabilitas, dan ssbagainya.

Erareformasi telah membaswa apin separ porubahon. Tunlulan masyarakal
tentang kehamsan dilakukennia reformasi di segala hidang. n*em?hﬂmsk:m
segenap komponan bangsa lurul di dalacmye. Relormasi di lidang politik dan
ekonomi menjadi agenda utama untuk mengentaskan Indonesia dari
cengkraman krisia. [Jzaha pemearinteh untuk mendorong perusahaan-
perugahaan di Indonesia [tevmasuk BUMN] untk terjun di pasar modal adalah
salah salu cara pemerinlah untuk mencoba untek menciplakan akontabilitas
dan transparansi pengelolasn perugahaan. Dengan adanya kepamilikan puhlik
di luar kepemilikan pemaogang saham lama [biasanya keluargs alao pemerintab
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untuk BUMN} maka dibarapksn pengendalian terhadap perusahaan akan
menjadi lebih baik schingga pada gilirannya kinerja perusahaan meningkat.

Olsh karena itu dibutuhkan paradigma bar yvang mangarah pada
lerciptanya ransparansi dan akuntabilitas penyelenggara negara yang bercirikan
pada good governance dan good corporate governance. Masalah corporate gov-
ernance dapat ditelusuri darl perkembangan teori agensi yang mancoba
menjalaskan bagaimana plhak-pihak yang terlibat dalam parusshaan (manajer,
pemilik parusshaan, dan kreditor) akan berperilaku, karena meraks pada
dasarnya mempunyai kepentingan yang berbeda {Husnan, 2oo 1}. Teori agensi
muncul karena adanya hubungan anters dua pihak yaitu principal den agen
yang dituangkan dalam suatu kontrak kerja. Suatn hub unpan keagenan ada jika
suatu pihsk (prinsipal) menyewa pihak lain fagen) untik menjalankan beberapa
jasa, jasa yang dimaksud membutubkan prinsipal untuk mendelegasikan
beberapa oloritas pembuatan keputusan kepada agen. Asumsi vang mendasari
keagenan ini adalah semua individn, baik pringipal maupun agansi mernpakan
pihak yang memaksimalkan ntilitas secara rasional dimana mereka tidak hanya
peduli pada kompensasi kevangan dan kehayaan pribadinya, namuon juga pada
kondisi dan fleksibilitas pengaturan jam kerja, uniuk itu agen holeh saja
bertindak {idak sama dengan vang dinginkan prinsipal. Hal ini dischakan
karena masing-masing pihak mempunyal perbedaan kepenlingan untuk
mamaksimalkan utilitasnya, Dari asumsi yang dibengun oleh teari agensi ini,
terlintas ada semangat menuduh salah satu pihak untuk mangambil kesormpalan
memperolel keuntungan demi dirinya scadici pada hubungen kerjasama.
Hubungan keagenan ini memerlukan suaty spesifikasi insentif (reward), moni-
toring dan prmbatasan hubungan vang bermuara pada minimalisasi Qrency
cost. Sementara kontrak kerjs vang dibual antara agen dan prinsipal
menimbulkan beberapa permasalahan antara lain terfadinya asimetris informast

tidakschbangan informasi) dan moral hexard {Scapen, 1987).

Tiesen dan Walerhanes (1983) dalam Scapen [1987) tslah mengidenlilikas:
adanya beberapa keterbatasan Leori agensi, vailu terlaln terfokus pada perilakn
satu perioda (single period behavior, keterbatasen lainnya adalah maksimalisasi
ulilitas yang diharapkan cleh prinsipal dan agen dipertanyakan, modal han VA
dibatasidan berlakn untuk dua pihak, dan banyak perusahaan vang tidak dapat
menerime konsep tersebut karena kurang cocok untuk kontrak formal, karena
indentitas prinsipal dan agen serta aturan kanirak tidak jelas Bebarapa peneliti
pada teori agensi menduga adanya keterbatasan teori secara psiknlngis dan
sosiologis [Hirsch, Michaels dan Friedman, 1987; Porrow, 1986 dalam Scapen
(1987)] karena kompleksitas kehidupan orpanisasi diabalkan. Berangkat dari
katerbatasan inilah maka dibuluhkan suatu pendekatan baru yang dapal
menjelaskan hubungan lain yang lebih luas, bukan hanya sekeder hubungan
anlara pringipal dan agen.

Stewardship merupakan suatu pandangsn har tentang penpalolaan
arganigasi. Bagaimana rara membentuk suaty perilaku dimana orang bekerja
tidak hanya untuk memaksilkan utilitas pribadinya, tetapi mercka dapal 1ebih
berlanggung jawah secara bersama-sama dalam mencapai tujuan organisasi
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Adapun suatu pergeseran pendekaten pada konsep kspsmimpinan dan
manajemen vang berlaku sekarang waitu dari konsep mengendalikan dan
mengarahkan, ke aral h:msnp pongaluran, kemilrean, dan kepamilikan bersama
oleh angpelallim dalam arganisasi. Teori arganisasi dan kebijakan perusahaan
dalam presfektif teorl agensl yailu; berorienlasi kantrol, jangka pendek,
individualisme, rentang kekuasaan vang tinggl, komitmen rendah dan
sebagalnya akan bergesar pada geod corporate govarnoce dalam presfekiif teori
stewprdship yang mengarah pada informasi, cansparansi, akunlabililas, dan
aspek-aspek yang bersifat kelektivitas/kebersamaan, kemitraan, dam
pemberdayaan, bersifat jangka panjang, peningkatan kinerja, kepercayasan,
rentang kekuaaasn rendah (Davis, Schoorman, dan Donaldson, 1997).

Yang menjadl pertanyaan adalah bagaimana corposats governence
menghadapi berbagai bal vang berhubungan dengan keterlibatan publik?, dan
bagaimana dewan komisaris dan divektur menyikapi hal ini?, Pertanyaan ini
secara jelas menyatakan babwa mercka mempunyai lanpguog jebah pada share-
fiolders untuk kinerja korporat, disamping itu mereka juga menghadapi tanggung
iawab yang luas uniok menunjukkan perileku stike dan lapal, Alasan pokok
untuk membangun kepercayaan pada corpercte sovernance adalah lekanan
vang besar untuk meningkatkan tingkat akuntehilitas dari organisasi sosial
dan munculnya pasar global, Tulisan ind akan menguraikan konsep leart stew-
ardship dan implikeainya pada pengelolaan organisasi sakior publik dalam
menghadapi isu corporote governoncs dan good corporgte governance

ISU CORPORATE GOVERNANCE

Pangertian rorporois governoncs secara sampit adalah auatn sistem
pertanggungiawaban resmi direksi kepada pemegang sahan, Dewan komisaris
dan Hoard af Lirector merupakan lembags paling berpengaruh karena berurusan
langsung denpgan pemilihan strategl, memilih, mengangkal dan menenlukan
ramunerasi pimpinan puncak, Pengertian luas meliputi semua jaringan
bubungan formal-informal sektor korporasi dan konsekuensinga (Hoesada,
2000). Karrey, dkk [1883) mandeatiniaikan corpanrie govarnones ashagai atruktur,
proscs, budayva dan sistom untuk menciptakan kondisi operasional yang sukses
bagi suatu organisasi. Secara umum konsep ini terkait pada paradigma haru
civil society.

Corporate povernance dapat juga dipaharmi melalui teori agensi. Teori
agensl terfokus pada dua individa yaitu prinsipel dan agen. Prinsipal
mendalegasikan tangpung jawab penpambilan kepulusan dalam pmlgnlblaan
perusahaon kepada agen, Pengertian prinsipal dalan agency theory adalsh pihak-
pihak vang meyershkan sebagian alau seluruhaya wealth-nya untuk
dikembangkan oleh pihak lain, Hak dam kewsjihan prinsipal dan apgen
dijelaskan dalam sebuah perjanjian kerja vang saling menguntungkan, Dalam
penelitian akuntansi manajemen, teori agensi dipunakan untuk
mengidentifikngi kambinasi konlrak kerjs dan sistem informasi yang akan
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momeksimalkan fungsi manfaat prinsipal, dan kendala-kendala perilako yang
muncul dari kepentingan agen. Pola pemikiran yang berlandaskan teori agensi
yang diharapkan depst memhbantu pengelolaan perusahaan modern saat ini
larnyaia tidak didulung secara konsisien oleh penelitian-penelitian dan kajian-
kejian konseptual.

Untuk membuat corporate sovernance berfungsi sebagaimana mestinya,
dibutuhkan lime kelompok veng berinteraksi (Ariyanto, dkk. 2000) vaitu
Partama tersedianva landasan hukumdjaminan hukum vang dapat dibuat
sandiri melalui kontrak atan mengikuti peraturan yang ada, undang-undang
perusahaan; aturan dalam pengambilalihan prrusahasn agar dapat ditegakkan
akuntahilitas [melalul akuntan publik, komite audil, komils yang menetukan
remunaras] cksckutil perusahasn sepcars terhuks), Keduo ditegakkannya
akuntabililas dapat memakaa pengelola/direksi heserta jajaran manajernya untuk
barprilaku baik, Kefige terdapatova fungsl supervisi kinerja direksi dengan
menggunakan undang-undang yang memadai; salain yang dilakukan pihak
pemegang saham, pemberi pinjaman, dewan komisaris, dan lain-lain. Keempat
direksi vang mengalolah perusahsan, dan Kelimo manajer beserta karyawan
lainnya rang ikut membantu direkasi,

GOODR CORPORATE GOVERNANCE

Kunci ulama dibutuhkannys good corporate govemance adalah sebagai
upaya unfuk meningkatkan kinerja perusabaan melalul mekanisme suparvisi
alau pamantauan kinerjs manajemean dan juga sebagaiupayrs untuk memperkuat
dan mempertegas perlangsungjawaban dewan direksi dan pihak-pihak lain
yang berkepentingan dengan perusahaan (Waterhouse & Svensen, 1998). Kedua
upayal ini adalah saling barhubungan satu dengan yang lainnya,
partanggungiavwaban dan pemantanan, vang erat kaitanoya dengan tujuan akhir
sistem manajemen perusalizan yailu tercapainya stekeholdare' sotisfoction yang
malipuati (1] kepuasan fugas fask satisfoction) antara lain; efisiensi, efcekdf,
prf.'lﬁL, l:.npuasa.u poelangpan, pemasok, dan lingkunpan sosial, dan [2] kepuasan
karvawan jemporee sobisfoction).

Munculnya isu geod corperate governance adalah jawaban atas
ketidakpuasan ilmuan fnonce atas kinerja teori agensi dalam tataran empirik
karena saal ini bukan banya permegang saham dan pambert pinjaman saja yang
harus diperhatikan, melainkan berbagal pihak terkalt [stakeholder), yaltu:
pemerintah atas pajak; pemegang saham atas dividen atau hak suavanya;
pambari pinjaman ales jaminan pengembalien pinjaman; keryawan ataa gaji
vang cubup nntuk hidup, keadllan dalam kenaikan gaji dan posisi; manajer
atas bonug, den keadilan dalam penilaian kinerja; pimpinan puncek etas
remunerasl perusahaan; serta masyarakat atas lingkungan hidupnya, serta
public gaods yang disediakan pemerintah,

Dawan komisarie dan direksi secara harsama-sama harus membing
hubungnn denpan stokah aider dan barkasing r:-hungmi datam r&:llg,l:.ﬂ menGapai
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tujuan akhir perusahran vaitn stokeholder sofisfootion [Syakhrozs, 2000).
Eenyalaan menunjukkan bahwa Ltk lemab telab lerfadi dalam mewojudkan
corporete govarnance vaitn peran dan tanggung jewab para komisaris vang
maslh belum berfungsi, Oleh kavena ita, terbentuknya good corporafe sover-
nince akan dapsl dicapai apabila perusahasan memilikE "'HLIL-'L:.":[r..lnt:r.: slructural
vang jelas dengan manajemen yang traspara.n dan “accountable” dalam
mengelolah parusabasnnya. Adanya aluran main yang jelas den laporan-laporan
yang dapat dipertangpungjawabkan akan mempermudah satkeholders
melakukan pemantanan dnn pengendalian terhadap para direkai dan jajaran.
Burlumbahnya lekanan pads svalu instilusi, baik orpanisasi poblik
maupun komersial dalam menghadapi tuntutan untok lebih transparan dan
lebih responsil pade setiap akliviias mercka, mengakibalkan semakin
dibutuhkannya tingkat stander akuntehilitas, perilako 11511 kinarja. Aluniehilitas
adalah salah satu kunci wntuk melegitimasi gistem korporat. Carparation dapat
didasarkon pada poser vanp dimiliki, bagaimona power itu digunokan dan
bahwa power hanya suatu legitimasi yang digunakan dalam rerangka pengakaan.
Padoman sacara umum adalah babwa perlanggungjawaban sesoual dengan
hukum, regulasi, shereholder dan pendapat publik (public epinfon).
Almintabilitas adalah fingkat transparansi, lueanya discfosers, dan panjalasan
kebijakan korperal dan dndakan kepada slapa pertangungjawaban korporat.
Oalam praktek akuntahilitas dan efekiiviles adelah dua hal vang saling
berhubungan, akmntabilitas dapat memacon kinarja (Smith, 1998).
Eritik publik terhadap corporata spslom souars winum diarahkan pada peoparuby
sharohoider vang lemah, knrangmya kepemimpinan, kebaranian harusaha dan
pengendalian dewsn komisaria aerta prran den Langgung jawab dewan komisards
vang masib belom berfungsi. Kenyataan ini juga menunjukkan titik lemah dalam
mewujudkan corporate governanca.

AGENCY TEORY

Huhungan anlars prissipal den agen dikalakan bechasil apabila agency
cost minimal, ada kessimbangan dalam mamaksimalisasi ulililas antara agensi
dan prinsipal, alau mencapai poreto optimum, dan ades pihak independen dalam
hal ini auditor internal ateu ekternal vang mampu mengendalikan harmonisasi
hubungan prinsipal dan agen. Kondisi ideal tersebuot sangat gulil dicapai, hal
ini disebabkan kavena yang mamegsng peranan panliog dalan pengolahan dan
akses informasi di perusabaan adalah pihak agen, Sementara pihak prinsipsl
memiliki katarbalasan lerhadap akses informasi perusahann kerana dungan
adanya pelimpahan ctoritas dalam masalah usshe aleh prinsipal ke agen., Hal
ini herarti hahwa agen lebih lahu banyak di bandingkan dengan pemilik
[prinsipal) tentang lingkungan dan findekan apa yvang diambil, Terjadilah apa
yang dinamakan information asimeir

Eetidakseimbangan informastasimelris informasi dapat menyebabkan
mari! Moeard dan adverse selection, Moral hazard (polusi moral), lerjadi karena
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prinsipal tidak dapal secara langsung mengamali aktivitas agan dalam
mengalola perusahaan dan mengelola informasi, sehingea ukuran output alas
aktivitas-aktivitas yang telah ditetapkan dalam kontrak kerja menjadi kurang
akural. Sedang advarse selection timbul akibal adanya ketidakpastian apakah
informasi vang disajikan aleh agen dan digunakan oleh prinsipal dalam
mengarnbil suatu kepuiusan, merupskan infornasi yang mencerminkan kinerja
agen sebenarnya atau kinerja semu, i

Aplikasi pendekatan agensi, tidak secara jelss mengungkapkan dan
memberikan jaminan behwa semua keputusan manajar akan meningkatkan
kasejahteraan prinsipal atau memaksimumkan utilitas prinsipal. Pendekstan
tersehut hanya mengungkapkan hahwa manajer akan beruseha keras untuk
memperoleh hasil yang menguntungkan hagi prinsipal, semenlars perilaku
manusia yang dapal menimbulkan metivasi uniuk hekerja yang terbaik bagi
perusahaan, lidak diungkapkan secara jelas. Beberapa peneliti (Hirach,
Michaels dan Prisdman, 1987: Perrow, 1986), mendupa behwa ada kelerbatasan
teori secarn psikolagis dan sosiologis pada pendekatan agensi. Oleh karena it
pendekatan ini tidak akan cocck diterapkan pada kondisi organisasi vang
komplaks, Untuk itu perlu ada suatu teori baru vang manpu menjelaskan sist
lain dari perilaku manusia yang dapat herpengarub pada prespeklil ekonomi

KERANGKA KONSEP STEWARDSHIP

Fada awal masa perkermban gan akuntanst sekitar 1057, pendekatan slew-
ardship teleh diapakai sehagai suatu pendekatan unluk menentukan 1tk herat
utama dari suatu laporan keuangan (Djoko Susanto, 1984), Hal ini didasarkan
pada suatu konsep bahwsa manajemen dari sualu parnsahaan disnggap
bertanggungjawab kepada pemilik untuk mnrngamankan kekayaan yvanp wlah
dipercayakan kepadunya. Pemilik bertindak sebagai principal dan IMATIAJEILED
(manajer] sehagai stesard. Salanjutnya ljirin (1975) dalem Dickhaul dan
McCahe, [1997) memperjelas konsap tersebul dengan mengidentifikasi tiga
partisipan, dalam hubungannya dengan akuntahilitas (pertangeungjawaban
finansial) suatu perusshasn, yvallu keberadaan acrountan!, cecoonteas dan
necountorketiga partisipan lorsebut saling berinteraksi dalam suatu jaringan
akuniabilitas, occountmnt adalal pihak yang menpukur kinerja skonomi,
accounice (steward) vaitu pihak vang berlangzungjawal kapeda accouwntor
(prinsipal) atas apa yang telah dikerjakan pada arganisasi,

Fendekatan ini barakar pada ilmu pshikalogl dan sosiologi, didesain oleh
para penelili untuk membentuk suatu pearilakn yang mengarah pada "sikap
malayani” (stewardship), (Donaldson dan Davis, 1089, 1991: Peter Black, 19949).
Teori stewardship sangal berhibungan dengan konsep-konsap vang mencak p
tantang model of man, behaviorel, mekanisme psikologis [motivasi, idantifikasi,
dan kekuasaan), dan mekanisme sitzasional vang mencakup filoacfi manajemnen
dan perbedran kultur. Oragnizasi yans mempraktekkan kepeminplinan sehagai
aspek yang memainkan peranan penting bagi kernajuan bisnis, akan mencapai
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koberhasilan dengan memilih pelayanan di alas kepentingan pribadi, menjurus
koleklivitar'kebersamaan, kemitraan dan pemberdayvasn fempowernmont),

Sikap melayani adalah suatu sikap vang menggantikan kepentingan
pribadi denpan pelayanan sebagai landasan bagi pemilikan dan pengsunaan
kelasasann (power). Permasalahen akan timbul dengan munculnyva parlanyaan
bagaimana penggunaan kekuasaan vang benar? Block (1998) menyatakan bahwa
dengan malihat model keagamean orang akan dapat berpikir bagaimana cara
menggunakan kekuasaan vang benar. Dengan mengintesrasikan kambali
pengurusan pekerjaan dengan melakukan pekerjaan, ini berarti perberdayaan,
kemitraan, dan penggunaan kekuassan yang benar akan dilerapkan,

Steward percaya bahwa kepentingan meraka akan disejajarkan dengan
kepenlingan perusahaan dan pamilik [prinsipal). Masing-masing pihak
barsedia memperlarubkan perbedaan kelas dan hak fstimewa yang menjadi
simbol bagi nkaistensi mereka dalam mengsjar penghayvalan rangkaian nilai-
nilai dan menciptakan sikap pro-organisasi dan rasa memiliki [sense of be-
longing) yang tinggi uniuk memperolch utililas yang ditunjukkan lanpsung ke
organisasi dan tidak untuk tujuan personalfindividu. Sehingga tercipta
lingkungan kerja dimana salinp angrota crganisasi barpikir dan bertindak seperti
scorang pemilik. Teori stewardskip mengarah pada porilaku sesuai kepentingan
berzama. Kelike kepentingan stewerd dam prinsipal tidak samas, stesard akan
beruanha bekerjasama dari peda menentangnya, kerena stewnrd merass
kepentingan harasma dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik
merupakan pertimbangan yeng rasional karena stewnrd lebih melihat pads
suatu wuzaha untuk mencapal tujuan orgenisasi (Davis, Schaorman, dan
Donaldson, 1997).

Mengacu pada teari stewardship, porileku steward adalah koleklif, seanai
dangan tujuan organisasi vang akan dicapai (misalnya, peningkatan penjualan
atau pralilabilitas]. Perilaka ini akan menguniungkan prinsipal wrmasuk onf-
side owner [melalui dempak positif vang ditimbulkan olah laba dalam beutuk
dividen dan share price]. Para ahli stewardship mengasumsikan bahwa ada
hubungan yang sangat knat antara kesuksusan organsasi dengan kopuasan
prinsipal. Stewvard melindungi dan mamaksimumkan kemakmuran sharaholder
melalui kinerja peruashaan, oleh karenas itu fungsi utilitas steward
dimaksimumkan. Kesuksesan steward dalam meningkatkan kinerja perusahasn
akan mampu wemuackan sehagian besar angeota orpanisssi yang lain, sebab
schagian haser stakeholder memiliki kepentingan yang telah dilayani (servica)
dengan baik lowal peningkaten kemakmuran yang diperolah organisasi. Oleh
karena itu, stoward vang pro-crganisasi termotivasi untuk memaksimumkan
kinerja perusahaan, dan kepuasan pada kepentingan shoreholdss. '

Para ahli leori stewardship berpendapat bahwa kinerja steward
dipengaruhi oleh adanya situasi srukioral yang dapat menfasililasi secara efekeif
selinp tindakan vang dilabukan, Apabila molivasi eksekuiif cocok dengan konsep
vang ada pada teori slawordship, maka hal ini akan mampu memberikan
kekualan pada strukiur dan mekanisme pengelolasn yang tepst,
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Aglustug

TEORI AGENSI VS STEWARDSHIP

Ada beberapa hal yang membedakan antara leord agensi dan teori stew-
ardship berdasarkan faktor yang mengareh pade mekanisme psikhologi seperti
motivasi, identifikasi, dan penggunaan kekuasean (use of powsr) dan faktor
situasional sepert filosofi manajemen, budaya, den rentang kekuasaan menurut
Davis, Schoorman, dan Donaldson {1987} adalah :

Motivasi

Motivasi adalah kemanan uniuk melskukan sesuatu dengan tingkat upays
yang tingei unluk mencapal tujuan organisesi (Sentanos, 1994}, Dalam
pendekatan agensi moudvasi dikembangkan nntuk mendapalkan sesualn yang
bersital ckslrinsik yang mampunyai cirl sebagai sualu komoditas vang beraujud,
dapel dipertukarkan, dan dapat diukur dengen nilai pasar, Sebalikoyva, pada
pendekatan stewarship, wotivesi seorang ditujukan pad peacapaian suaty yang
bersifal intrinsik, yaitn tidak mudab divkur, misalnye kesempatan untak
berkembang, prestasi, berafiliasi dan ektualizasi dird,

Untuk mencapai hasil dari aspek psikologis dalam hubungan antara
motivasi dan karakleriatik kerja (Hackman dan Oldham, 1980), menganjurkan
adanya desain ulang pekerjaan untuk meningkatkan keahlian, mengidenlifikasi
lugas, elonomi, den vmpan halik, Model ind konsisten dengan teor steward-
ship bahwa peningkatan metivesi kerja akan menghasilkan kinerja yang lebik
tingai sejalan dengan kepuasan kerja.

Identifikagi

Idantifikasi terjadi ketika manajer menganggap dirinya manjadi bagian
dari organisasi. Mercka manerima vist, misi, dan tujuan crganisasl secara uiul,
Manajer identik dengan atribut organisasi yang akan membawa fujuan organsasi
[Slaw, MoKenchine dan Putfer, 1983]. Atribut ind memberikan konstribusi pada
penciptaan sualu citra diri (self image) dan konsep divi (self concopl) vang
senara kongisten akan melekat pada dizi manajer (Sussman dan Yecchio, 1952),

Fonsep yang berkaitan erat dengan identifikasi adalah komiten organisasi.
Porter, Stears, Mowday dan Boulian [1974] mendelinisiken komitmen
organizasi sebagal kekuatan unluk mengidentilikesi individo atas partisipasinya
dalam organisasi. Menurut Mayer dan Schoorman [1992), konilnewn orpanisasi
memiliki ciri sebagai suatu bentuk multidimensional yang mengandung suato
komitmen yang menjunjung tinggi nilai kemitmen secara lerus-meanerus, zerla
selalu loval pade organieasi. Yang dimaksud nilai komitmen adalah adanya
suatu kepercayaan dan penerimaan secara menyvelurub terhadap tujnan
organisasi, Konsep ind merupakan kemponen vang sangal penting delam
menginali sosok paikologis stanord.
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Penggunaan Power

Fower merupakan sspek penting dalam hubungsn prinsipal-manajer,
Dalar teori mansjemen, powerlebih banyak memiliki keterkaitan dengan aspek
leadership dibandingkan dengan aspek manajerial. Power didefinisikan schagal
kamampuan sesorang atau bagian dalam organisasi untuk mempengaruhi or-
ang atau baglan lain dalam organisasi (ager mereka hersedla menjalankan
perintah atau mengerjakan sesuatu yang sebelumnya tidak mereka inginkan)
untuk mencapai tujuan sesuai dengan keinginan pemilik power [Ahmad, 2000].

French dan Raven (1858) mendeskripsikan taksonomi power dalam eo-
ercive pownr, legitimate power, raward power, expert powern dan referent power,
Lima taksenomi power dikategorikan dalam dua type power: institusional
power dan personal power [Gihaon, Ivancovich & Deneally, 1991}, Institusional
pawer didelinisikan sehagai suatn kekualan yang meleka: pada disl seseorang
dikarenakan posisinya dalam orpanisasi. Sedangkan personal POWer
didefinisikan sebagai kekuatan/kakuasaan yang melckal pada individu dalam
konteks hubungan interpersonal. Kebuasaan ini munecul bukan karena poaisi
sesorang dalam organisasi, sehingga dengan kekuasaan ini berhubungan dengan
mierpersonal fidek didasarkan pada alurap-aturan formal. Personal powsr
terbagi atas exper! power dan referent power Personal power merupakan dasar
unluk mempengaruhi dalam hubungsn prinsipal-steward,

Filosofi Manajamen

Piloacfi menajemen merupakan seprrangkat keyakinan dasar (bosic be-
ligf), yang menjadi parameler bagi organisasi dan persenal yang terlibat di
dalamnya [Mulyadi, 1998), Filosofi manajemen membarikan petunjuk tenlang
apa yang seharusnya dikerjaksn dan apa yang seharusnya tdak dikarjakan,
yang merupakan suatu normaotive model organisasi. Lawlar [1992), menjelaskan
dua perbedaan penling dalam filosofi manajemen, vallu manajemen yang
berorientasi kontrol [control eriented] ve manajemen vang berorienlasi
keterlibatan {irvolvement oriented), Filosofi yang berorientasi katerlibatan lebih
cocok ditetapkan pada pendekalan stewardzhip karena konsep “sikap melayani”
mengarah pada usaha untuk menumbubhkembangkan medal of mon yang
mengembangkan dird, memiliki partisipasi dan kamitman tinggi pada organsasi,
mau herkomunikasi secara Lerbuks, melakukan pemberdavaan, dan saling
percaya dan bertanggung jawab pada kualites pekarjasn (Walton, 1965,

Budaya

Budaya merupakan aspek yang mempengaruhi pilihan antara hubungan
agensi dan stewardship.. Hofstede [1991), menpgambarkan sehagai dimensi
paham individual-koleklifilas dan dimensi yang mencirikan perbedaan lintas
budaya vang releven dengan perbedaan agensi-stewardship dalam konsep
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rentang kekuasean (powsr distance}. Parbedaan budaya kaum kolektif, diri
pribadi (the self] dildentifikasi schagai bagian dari kelompok. Kaum kolekiit
lehibh menyukai hubungen jangka panjeng, terpantung pada kepercayaan dan
saringkali akan membutuhkan waktu yang lama serta mengeluarkan usaha yang
lebih keras yang berhubungan dengan transakai bisnis.

Eaum individualis lebih berorientasi pada hubungan jangka pendeak,
memimpin bisnis tanpa lerganlung pada hobungan perseorangan,
menggunakan analisa biaya dan manfaal untuk mengevaluasi bisnis, dan
mengurangl resiko dalam menjalankan bisnis dengan menandatangani kantrak.
Dimensi lain yang dikembangkan yaitu konsep renlang kekuasaan. Hefstede
(1981}, mendefinisikannya sebagai kalaluasaan terhadap anggota istitusl dan
orpanisasi yang kurang berkuasa dalam suatu negara yang mengharapkan dan
menerima kekuasaan yang didisiribusikan secara tdak sefajar. Pada rentang
kekuasaan vang tinggi, organisasi berbentuk semtralisasi, termasuk parbadsan
besar dalam wewenang. Budaya inl scsual untuk perkembangan hubungan
agensi, karena mendukung dan melagitimasi kelidaksejajaran yang kuat antara
prinsipal-agen. Sedangkan rentang kelarasaan yang rendah, organizeei barbentuk
desentralisasi, terdapal banyak konsultasi dalam pembuatan keputusan, hal
ini kandusil untuk berkembangnya stewardship, karena anggota meanampatkan
nilai yang lebih besar terhadap sdanya kessjajaran prinsipal-manajer.

Pilihan prinsipal dan manajer untuk memilih hubungan stewsrdship
akan mengasilkan suatn hubungan perinsipal-steward vang sosungguhnya, yang
didesain untuk memaksimalkan kinerja potenslal darl kelompok. Manajer
barprolil psikelogis scorang steward, memperoleh manfaat dari mamanuhi
maksud dan tujusn perusahaan. Prinsipal memilih untuk menciptakan situasi
stewardship yang berorientasi partisipasi dan pemberdaysan.

Langkah-Langkah Pembaharvan Dengan Stewardship

Terhentuknya good corporae governance adalah suatu kebutuhan yang
didambakan oleh pihak internal maupun cksternal perusahaan, Akitiviias-
aktivitas yang harus dilakukan puna terbentuknya sebuah good corporate gev-
ernance adalah melaloi tindekan pamolivasian secara tepat terhadap fingkah
laku manajerial melalul pemantauan tingkah laku para manajer secara konsisten
dan berkesinambungan dalam rangka pengembangan dan atan peamaentapan
jalannya bisnis perusahaan serta kepuasan siokeholders. Publik juga dapat
malakukan kontrol langsung terhadap perusahaan melalui pusat infoermasi yang
harus disediakan oleh perusahaan baik informesi intarnal maupun eksternal.
Akges informasi dan pemakaian date harus di buka untuk publik sehinggs
pertanggungjawaban pengalolaan perusahoan kepada publik akan semakin

Sebagaimana yang telah dijeleskan dimuka aplikasi pendekalan agensi
memiliki beberapa kelemahan sehubungan dengan perbedaan kepentingan
antara prinsipal dan agensi, Meskipun pendekatan ini, secara subtansial, talah
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- GAMBAR 1

Perbandingan teori agensi dan stewardship (diadopsi dari Davis,
Schoorman, dan Donaldson, 1997)

Teory Agency

Teory Stewardship

Modsl of Mon » hianusia veng
bororientazi ckonomi
v Melayani diri sendiri

o Aktuabizaszidhd

Melavani bersarma

Perilaku
Mekanizme Psikologis
Motivasi * Kabutuhan tingkat = Kebutuhan tngkat
lebih rendah vang lehih tinggi
[peikologiz, fpertumbuban
keamyanan, ckopond} prestasi, akiualisesi
diri}
«  Ekalrinslk v [Intrinsik
Perbandingan Sosial & Manajer lainnya » Prinsipal
Identifikasi Power +  Komitmen rendah » Komitman tingg
* Insbitubion power o Persorol poeor
Jepilimols, cosroive, {axpart, referanca)
resTd)
Mekanisma
Sitnasional
Filozof] Manajemen
Drrientasi resiko = Berorientasi kontrol  »  Baroriantasi
katerdihatan
Ferangha Wakiu # Nekaniamea kontrol Eepamayan
Sasgiran « Tangka pendek Tangka panjing
= Konlrol biayva Mempertingri
kinerjs
Perbedaan Kullur ¢ Tndividualisme Kolektivlsme
» Fonlang kekuassan Fentang kekussaan
timgai rendah

mengatur bagaimana reword dibagi secara optimal (optimal sharing rule). Lousie
O'Brian dan Charles Jones [1895), mengalakan bahwa keberadaan reward sangal
penting. Berdasarkan hasil penelitiannya, terdapat hubungan reward dengan
lovalitas konsumen terhadap suatu produk. Dalam pendekstan stewardship
rewirrd herhenfuk tidak nyata [inglrinaik], namuon samua pranp, m:mgal:m hahwa
kesempalan untuk pengembangan divl, penggunaan potensi divl merupekan
pomenuhan terhadep kebutuhen skan aktuslisasi diri sesorang (selfactunl-
izatior}. Sistem rewnrd difokuskan pada azas keadilan, dimana tambahan re-
ward skan memberikan pads individn yang menonjol dan memealihara
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kredibilitas perusahaan dan bertanggung jewab atas tugas vang diberikan
pedanye. Dengan adanya kesempatan tersebul, orang merasa mendapat “re-
ward" yang tidak dapat dinilai secara finansial.

Peter Block (1999) dalam tulisannya telah mencoba memberikan suatu
pedoman dan konsep pembehaman bagaimana menerapkan pendakatan stew-
ardship ini Pendekatan inl menggantikan model kepemimpinan manajertal
yang selama ini banyak diprakiekkan, “Kita perlu mengintegrasikan kembali
pengaturan kerja dengsn melakukan kerja”. Langkah-langkah yang dinsulkan
oleh Block adalah sebagal berikut:

Menstapkan kontrak sikap melayani.

dembuat kesepakatan tentang pengandalian dan tanggung jawab.
Mengadakan pertemuan uniuk mengiformasikan bapaimana cara kerja,
apa rencana bisnis, dan kearah mane anggaran dikembangkan.
Menciptaken masa depan vang diinginkan.

delakukan pelatihan manajemen,

Membanluk tim pengembangan.

Mengubah praktik manajemen.

hderancang ulang struklur organisasi.

Merancang nlang sistem reward.

£, Bt

L

Prinsipal sebagai bos, melepaskan pengendalian dengan menginginkan
adanya timbal balik dari stemard untuk berkomitoen pada hasil vang dicapai
dan menjunjung tinggl persvaratan organisasi, serta menjoga agar prinsipal
tetap mendapatkan [nformasi dan hidup dengan konsskusnsinya. Prinsipal
meminta steward berlaku sebagai pemilik, Pertemuan antara semua unsur yang
berpengaruh pada organisasi dilakukan untuk merancang masa depan yang
diinginkan bersama. Unsur-unsur tersabot mencekup palanggan, anggota dewan
direksi, karvawan semua unit dan tingkat, pemasok, angeota masyarakat dan
bahkan politikue. Menindaklanjuli visi dan misi yang ditetapkan ‘malalui
perteruan, manajemen melakukan latihan bersama dalam hal, menyusun
keahlian tim, manajemen kontlik, keahlian komunikasi dan peningkatan proses
pekerfaan. Selanjutnya tim pengembangan berusaha untuk mealakukan
terobosan-terobosan dalam hal paningkatan mutu, efisiensi biaya, dan lebih
memperhatikan kepuasan pelangpan, pemasok, dan lingkungan sosial. Prinsip-
pringip pembaharuan dalam pengelolasn organisasi sektor publik dalam
presfektil teorl stewardship mutlak diperlukan untuk mencapal good corpo-
rate governance, Beberapa karalteristik steword vang dikemukakan oleh Davis,
Schoorman, dan Donaldsan {1997) yang mempreposisikan babwa orang yang
lehih cocok menjadi steward dalam meugeml:ua.ngkﬁn hubungan prmmpal—s-.e“-
ard adalah orang yang:

1.  termotivasi oleh tingkat kebutuhan }'ané tinggi dan termotivaai oleh fakios
intrinsik’
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2. memiliki identifikasi yang tinggi dan komitmen yang tinggi pada
organisas

menggunakan personal power dalam mempengaruhi orang lain,

berada dalam situasi yang berorientas! partisipesiketerlibatan,

berada dalam budaye yang menganut paham koletivieme dan budaya
rantang kakuasaaan vang rendah.

s

Faktor-fakior psikologia dan situasional tersebut perlu dildentifikasi lahih
jauh melalui pendekatan-pendekatan empiris untuk menjelaskan teorl stew-
ordship sebagal suatu paradigma baru dalam pengelolaan organisasi. Good
corporate gevernace akan tercipla apabila terjadi keseimbangan kepentingan
anlara samus pihek vang berkepentingan dengan perusshaan (stekeholders)
dalam rangka mencapai lujuan perusahaan,

KESIMPULAN

Dalam menghadapi parmasalahen pemulihan perekonomian dan ancaman
kalangsungan hidup perusahaan-perusahaan dalam masa krisis ekonomi yang
dialami oleh Indonesla, maka uniuk segera bangkit dari krisis, para pelaku
bisnis harus mengubah cara mereka dalam mengelola bisnis. Disamping itu
munculnya cra globalisasi dimana pasar aksn semakin kompetitif, maka
perubahan yang fundamental dalam penerapan corporate governance mutlak
dilakukan, Seperti vang sudah dikemukakan di muka hahwa salah satn elemen
dari carpereis governance adalah meliputi struktur dan proses vang dipunakan
untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan kegialan perusahaan ke arah
peningkatan perlumbuhban bisnis dan skuntshilitas perusahasn,

Adanys perbedasn kepentingan antara prinsipal dan agen, yang masing-
maging ingin memaksimalkan uilitas menjadi pemicu Umbulnya pendekatan
baru yang mampu mengurangi kerugian-kerugian yvang diakibatkan cloh
perbedaan kepentingan tersebul, Teorl stewordship merupakan salah satu
pandanpan baru tentang cars mengelola organisasi dan personcl- persanel yang
terkalt didalamnya. Konsep kebersamaan (collectiviiy), kemitraan,
pambardayaan (empowerment), saling percaya dan pelayanan adalah konsep-
konsop yang dikembangkan dalam pendekatan ini. Membentuk sikap yang
mengarah pada teori stewardship scbagal salah salu pendekatan dalam
pengolalaan organisasi diharapkan dapat mengatasi isu-isu yang berhubungan
dengan corporate governance dan good corporote governance,

Good corporate governance akan tarcipta apahila tarjadi kessimbangan
kepentingan antara semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
{stakaholder] dalam rangks mencepai tujuan perusahasn,
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